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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 LatM Belakang 

Dalam Al-quran Sural Al-alaq ayat 1 Allah berfuman yang artinya 

berbtmyi••......Bacalah dengan menyebut nama TuhanMu yang telah menciptakan1
• 

Maksud dari ayat ini sebagian ulamamenafSirlam bahwa ayat ini merupakan ajakan 

bagi lDDat islam agar dapat membaca untuk mendapalkan Hmo pengetahuan. Salah satu 

carayang paling mudah Wltuk mendapa6can ilmu pengetabuan terseb~ adaIah dengan 

membaca. Kesukaan membaca sama sekaJi bokan sekedar kegiatan mengisi waktu, 

membaca adaJah kegiatao intelektual dim8llamgnisi manusia menyerap dan 

memabami aspek konsepsual tentang duniareaIitas. Jika kebiasaan membaca sudah 

menjadi kebiasaan dan bahkan sudah meqjadi bagian integral dari hidup, akan dapat 

diperoleh infonnasi yang sebanyak baoyaknyamenambah wawasan berpikir bagi 

kita.2 • Dengan membaca akan memperoleh berbagai macam manfaatdari bacaan, 

mengembangkan pengetabuan yang mereka miliki, meningkatkan kemampuan 

skill(ketrampilan) yang terdapat masing-masing individu, memanfaatkan potensi 

secaramaksimal.3 

1Universitas Islam Indonesia, Al-quran dan Tetjemaharmya.
 
CV Kathoda, 1990.
 

2GemarMernbaca oleh F~Peq?ustakaan
 
Universitas Islam Indonesia. NO :19 Bulan Pebroari, 1996.
 

3 Perpustakaan sebagai Tempat sumber Informasi oleh Anton
 
Risparyanto.18.!lmn PeJWstakaan ~Pebruari 1m.
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Dalam meningkatkan intelektual manusiakejenjang yang lebih tinggi diperlukan 

sarana pemmjang yang tidak lain adalah buku, sesuai pidato Wapres dalam peringatan . 

Hari Pendidikan Nasional tanggal2 Mei 1996 di UGM menyatakan, bahwa banyak 

sarana bel~ar yang tersedia tetapi buku tetap merupakan salah satu saranapenting 

tidaklah keliru.~enurut Fafhurrakbman dalam artikelnya di Buletin Perpustakaan 

NO.17, manfaat buku selain menjadi sumber ilmu pengetahuan dan informasi maka 

buku menjadi sahabat karib manusia disaat 1118DW'senggang untuk mencegah khayalan 

yang tidak ~ pendek kala bukujuga berfimgsi sebagai hibunm dan menambah 

inspirasi pada saatgelisah atau jenuh. Bagi masyarakat ilmiah buku merupakan 

kebutuhan pokok terutama dalam penyusunan program keJja 1Dltuk mengkoIDWIikasikan 

kebutuhan buah pikiran dan memperoleh swnber data, 1Dltuk mendorong terwujudnya 

kebutuhan akan informasi ilmiah data selamder dan pengetahuan memperluas 

cakrawala 

Salah satu wadah layanan informasi tersebut adalah perpustakaan. Dalam 

perpustakaan pada mnumnya dihimp1Dl buku-buku scbagai sosarnn utamanya. Selain 

itujikaditinjau dari definisi perpustakaan menwut P.Stuomji adalahjugamenyiinpan 

bentuk materi informasi seperti bahan-bahan tertulis, tercetak ataupm gratis seperti 

film, slide, piringan hitam, tape dalam ruangan atau gedung yang diatur dan 

diorganisasikan dengan sistem tertentu 3B8l" dapat digunakan 1Dltuk keperluan studi, 

penelitian, pembacaan dll .5 Dalam GBHN dijelaskan bahwa pembinaan dan 

peogembangan perpustakaan dan kearsipan terus dilanjutkan dan diupayakan tmtuk 

4Masa Depan Edisi berkala tahun 1996/1997 No.1 tahun XII. 

5Sumarji, P, Perpus!:akaan. Organisasi dan Tata Kerjanva,
 
PenerbitKanisius. Yogyakarta. 1991.
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memmjang pengembangan budaya bangsa, mencerdaskan bangsa dan 

memasyarakatkan budaya gemar membaca dan belajar. Pembangman perpustakaan 

dan kearsipan perlu ditingkalkan dan disebarluaskan merata dipelosok tanah air, 

didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Hal ini mempeIjelas alasan akan 

pentingnya kehadiran sebuah perpustakaan 

umum sebagai sarana terpenting sebagai wadah pelayanan infonnasi bagi masyarakat 

pada semua kelas ekonomi sangat dibutuhkan. 

Perpustakaan Umum sebagai fasilitas dan samoapendidikan dalam penyediaan 

macam bentuk infonnasi dan sebagai salah satu wadah pelayanan masyarakat, 

perpustakaan diharapkan berfimgsi sebagai sarana dalam usaha meninggikan 

wawasan terbadap Hmu pengetahuan. Perpustakaan Umum di Surakarta bermula dari 

Suwondo.SH, sebagai ketua DPRD pada waktu itu merasakan perlunya adanya 

perpustakaan yang seIsin menambah ilmu pengetahuan bagi anggota dewan, yang 

berupa peraturan-peraturan daerah, tala tertib, laporan peninjauan anggota de\\'"'8Il, 

keputusan dewan _dan produk dewan peraturan penmdangan dari pusat.6Sebagai 

penyedia wadah kegiatan pelayanan infonnasi warga kota perpustakaan mnum 

nantinyajuga dapat berfungsi sebagai sonma yang dapat menumbuhkan minat 

membaca. 

Perpustakaan Umum Kodya SurakartaDaerah Tingkat IT Surakarta adalah unit 

pelaksanaan daerah yang berada dibawah dan bertanggungjawab langsung kepada 

BupatilWalikotaKepalaTingkat ITdi bidang perpustakaan. Perpustakaan Umum 

Kotamadya Daerah dipimpin oleh S60rang kepalayang sehari-hari secara adminstratif 

berada dibawah koordinasi Sekretaris Daerah Tingkat IT secara fungsional dibina 

6Suwondo. Serba-Serbi Perpustakaan Umum Surakart.a.
 
PetpUBtakaan Umum Surakarta, cetakan pertama. 1983.
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oleh Perpustakaan Nasional. Perpustakaan Umum mempunyai tugas melayani 

masyarakat wnum dibidaog perpustakaan dan informasi dilingkungan pemerintah 

daerah Tingkat It. Jadi dapat dikatakan perpustakaan merupakan salah satu tempat 

layanan informasi yang dapat dimanfaatkan bagi masyarakat yang disediakao ditisp­

tisp daerah deogan informasi-informasi tmlmn yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

rakyat. Perpustakaan KodyaDaerah Tingkat nSurakartamerupakan cabang 

Perpustakaan Daerah Tingkat I di Semarang dan statusnya dibawah gubemur Kepala 

Daerah. 

Perpustakaan Ummn Surakarta berdiri terletak diatas tanah 650 m2 dengan 

luas bangunan 550 m2 di Jalan Kol Sutarto No.174A . Karena lokasinya yang masih 

berada di pusat perlcotaan, jadi mudah 1Dltuk dicapai karena posisinya yang cukup 

strategis. tapi karena kondisi tapalmya yang kurang meDlUlJgkinkan maka perpustkaan 

ini solit untuk berkembang. 

Kondisi perpustalcaan sekarang masihjauh dari yang diharapkan seb388i tempat 

informasi yang dapat lebih banyak menarik pengunjung. Dari laporan tabunan tahun 

1990/1991 sehubungan dengan usaha meningkatkan pelayanan kepada mayarakat yang 

dari tahun ke taboo semakin meningkat. Hal ini dapat kita lihatjwnlah buku yang 

semakin bortmnbah dari tahun ke-tahlm. 

Selain itu sebagai bangtman layanan informasi milik daerah, tidak memiliki 

citra suatu daerah dan nilai-nilai bentuk yang ingin disampaikan. Akibat terbatasnya 

laban untuk pengembangan mengakibatnyapenyediaan fasilitas menjadi berkurang, 

sehingga untuk arab pengembangan fasilitas yang dapat digunakan dimasa mendatang 

akan sulit diikuti. 

Ii 

7 Thesis, Putri Kusumawati, Perpustakaan Umum Tiryl'katKotamadya 
MlIBelan& tahun 1996. 
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Dilihat dari kondisi Perpustakaan Umum di Surakarta sekarang tersebut, kurang 

memenuhi persyaratan secara (kualitas dan kutmtitas). Berdasarkan uraian yang telab 

dikemukakan diatas maka cukup beralasan 1Dltuk mengadakan pengembangan 

Perpustakaan Umum Kodya Surakarta. 

1.2 Pennasalahan.. 

1.2.1 Permasalahan Umum. 

- Bagaimana mengembangkan perpustakaan lDIlWIl dalam meningkat­


kan pelayanan sebagai penyedia informasi pemerkaya disiplin
 

ilmu bagi masyarakat.
 

1.2.2 Pennasalahan Khusus. 

- Bagaimana merencanakan bangunan perpustakaan dengan mewu­


judkan fasilitas dengan suasana yang edukatifdan rekreati£
 

1.3.1 Tujuan. 
-

- Mengembangkan Perpustakaan Umwn Surakarta yang berfung­

si sebagai sarana wadah kegiatan penyediaan infbnnasi de­


ngan pengelolaan ruang untuk menwnbuhkan minat membaca.
 

1.3.2 Sasaran. 

- Rwnusan konsep perencanaan dan perancangan yang da­


pat ditranformasikan kedalam desain arsitektur dan memenu­


hi persyaratan bangunan perpustakaan sebagai penyedia
 

informasi.
 

1.4 Ungkup Pembahasan. 

Lingkup Pembahasan akan dibatasi pada bidang arsitektural sesuai sasanm
 

ahkir yang ingin dicapai, disiplin ilmu lain akan disertakan bila dianggap mendasar
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dan menentukan dalam pembahasan serta Wltuk memperlrnat analisa dari smlut
 

pandang arsitektur.
 

1.5 Metode Pembahasan 

1.5.1 Metode Pengumpulan Data. 

a. Wawancara.
 

Wawancara. dengan pihak-pihak yang bersangkutan (Kepala Perpus
 

takaan Umum Surakarta dan staf-stafuya), serta pengama­

tan langsung dilokasi tentang data-data primer yang berlcai­

tan dengan kt'giatan pelayanan infonnasi di perpustakaan.
 

b. Studi Literatur.
 

Studi Iiteratur yang ada hubungannya dengan kegiatan pela­


yanan menurut data dari buku, serta studi literatur yang
 

ada kaitmmya dengan konsep perencanaan dan perancangan.
 

1.5.2 Pembahasan. 

Pembahasan dilakukan dengan mengidentifikasikan WlSUf'-unsur dan masalah 

sampai dengan desain pra-rancangan. 

1.5.3 Analisa. 

Merupakan tahap penguraian dan pengk~ian data serta informasi lain untuk 

diSUSWl sebagai data yang relevan bagi perencanaan dan perancangan bangunan 

perpustakaan dalam rangka yang akan digunakan sebagai scum 

1.5.4 Sintesa. 

Setelah data lapangan dan Iiteratur dikaji pada tahap analisa, maka dilakukan 

pendekatan konsep teon-teon yang ada, kemudian disuSlUl meqjadi·konsep . 

perencanaan dan perancangan nantinya akan digunakan sebagai pettmjuk proses 

desain. 
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1.6 Sistematika Pembahasan. 

BABI 

BABll 

BABill 

BABIV 

: PENDAHULUAN 

Merupakan bagian pendahuluan yang berisi 

latar belakang UIllUlll dan khusus, tujuan dan 

sasaran, lingkup pembahasan dan sistematika 

pembahasan. 

: TINJAUAN PERPUSTAKAAN 

Berisi tentang tinjauan UIlltDD 

tinjauan khusus perpustakaan ummn 

di Surakarta dan tinjauan tentaog 

fasilitas edukatifdan rekI"eatif. 

: ANALISA PERANCANGAN ULANG PERPUSTAKAAN UMUM 

SURAKARTA DENGAN FASILITAS EDUKATIF DAN 

REKREATIF 

Berisi tentang analisa perpustakaan yang 

akan dirancang ulang dengan fasilitas 

edukatifdan rekreatif 

: KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Berisi tentang konsep tata ruang dalmn dan 

tata ruang luar yang mencakup konsep arsi­

tektural dan struktural yang nantinya akan 

digunakan untuk mendasari desain fisik yang 

akan diwujudkan. 

\ 
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7. Keasllon PenuJison. 

Keaslian penulisan merupakan salah satu earn untuk menghindari adanya 

kesamaan peI1l1asalahan dari tesis dengan bentuk bangunan yang sarna pada tesis yang 

telah ada. 

1. Sunarno TA-UGM~1981~ Perpustakaan Umum Kodya Surakar­. 
ta, menekankan peI1l1asalahan pada pengembangan sumber infor
 

masi supaya aktifdan mendapat infoI1l1asi dengan mudah
 

2. Hantoro Sulaksono TA-Ull, 1993~ Perpustakaan Universi­

tas Islam Indoensia Kampus Terpadu~ mengambil peI1l1asala­

han perpustakaan sebagai jembatan terbentuknya smjana 

yang mampu cakap berilmu amaliah dan beramal ilmiah. 

3. Putri Kusumawati TA-Ull, 1996 dengan tesisnya, Perpustaka­

an Umum Kodya Magel3D& memgambil peI1l1asalahan tentang 

pola roang dan sirlrolasi yang sesuai. 

Sedangkan untuk tesis yang sekarang ini lebih menekankan peI1l1asalahan, 

bagaimana mewujudkan ruang yang rekreatifdan edukatifdengan bentuk program 

mang. 
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